Budidaya Sayuran dengan Sistem Hidroponik
Kata Pengantar

Puji syukur kami panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa atas selesainya makalah ini yang
membahas tentang Budidaya Sayuran dengan Sistem Hidroponik. Makalah ini disusun untuk
memberikan panduan dan informasi mengenai cara budidaya sayuran seperti kangkung, selada,
caisim, dan pakcoy dengan sistem hidroponik dari tahap persiapan hingga panen.

Semoga makalah ini bermanfaat bagi pembaca sebagai referensi dan inspirasi dalam
mengembangkan budidaya sayuran secara hidroponik.
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1. Pendahuluan

Budidaya sayuran dengan sistem hidroponik semakin populer karena dapat dilakukan di lahan
terbatas, tidak tergantung musim, dan memberikan hasil yang berkualitas. Kangkung, selada,
caisim, dan pakcoy adalah contoh sayuran yang cocok untuk sistem ini.

Makalah ini akan membahas langkah-langkah budidaya hidroponik secara terperinci agar
pembaca dapat mempraktikkannya dengan mudah.

2. Sistem Hidroponik
2.1 Pengertian Hidroponik

Hidroponik adalah metode bercocok tanam tanpa menggunakan tanah sebagai media tanam,
melainkan menggunakan larutan nutrisi yang kaya akan unsur hara esensial. Media lain seperti
rockwool, cocopeat, atau arang sekam dapat digunakan sebagai pengganti tanah.

2.2 Keuntungan Hidroponik

Hemat lahan dan air.

Minim penggunaan pestisida.
Tanaman tumbubh lebih cepat.
Kualitas hasil panen lebih baik.

3. Budidaya Sayuran Hidroponik
3.1 Tahap Persiapan

1. Alat dan Bahan:
o Wadah (pipa PVC, ember, atau bak).
Media tanam (rockwool, arang sekam, cocopeat).
Larutan nutrisi hidroponik (AB Mix).
Benih sayuran (kangkung, selada, caisim, pakcoy).
Air bersih.
o Alat ukur pH dan EC (Electrical Conductivity).
2. Persiapan Media Tanam:
o Potong media tanam sesuai kebutuhan.
o Rendam media tanam dalam air bersih.
3. Persiapan Sistem Hidroponik:
o Pilih metode hidroponik yang sesuai (NFT, DFT, atau Wick).
o Pastikan sistem aliran air dan larutan nutrisi berjalan lancar.
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3.2 Tahap Penanaman

1. Persemaian:
o Taburkan benih ke media tanam yang sudah disiapkan.
o Siram dengan air secukupnya hingga media lembab.
o Letakkan di tempat teduh hingga berkecambah.
2. Pemindahan Bibit:
o Setelah tanaman memiliki 2-3 helai daun, pindahkan ke sistem hidroponik.
o Tempatkan bibit di netpot dengan hati-hati agar tidak merusak akar.

3.3 Tahap Pemeliharaan

1. Pengaturan Nutrisi:
o Larutkan nutrisi hidroponik sesuai dosis yang dianjurkan.
o Pantau pH (ideal 5,5-6,5) dan EC larutan.
2. Pencahayaan:
o Pastikan tanaman mendapatkan sinar matahari cukup (6-8 jam/hari).
o Jika di dalam ruangan, gunakan lampu grow light.
3. Pengendalian Hama dan Penyakit:
o Bersihkan sistem hidroponik secara berkala.
o Gunakan pestisida organik jika diperlukan.

3.4 Tahap Panen

1. Kangkung:
o Panen saat tinggi tanaman sekitar 25-30 cm (usia 3-4 minggu).
o Potong batang di atas akar.

2. Selada:
o Panen saat daun sudah penuh dan hijau cerah (usia 30-45 hari).
o Cabut tanaman beserta akarnya.

3. Caisim:
o Panen saat tinggi tanaman sekitar 20-30 cm (usia 4-6 minggu).
o Potong batang dekat akar.

4. Pakcoy:
o Panen saat tanaman memiliki 6-8 daun (usia 3-4 minggu).
o Cabut atau potong batangnya.

4. Penutup

Budidaya sayuran dengan sistem hidroponik merupakan solusi pertanian modern yang ramah
lingkungan, efisien, dan menghasilkan sayuran berkualitas. Dengan memahami langkah-langkah



dari persiapan hingga panen, siapa saja dapat memulai budidaya hidroponik di rumah atau skala
komersial.
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